
BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah mencoba untuk mengungkap-

kan bagaimana pelaksanaan pengawasan terhadap pengelo

laan sekolah pada Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten

Aceh Utara. Hasil yang diperoleh memberikan garabaran

hubungan antar variabel secara kuantitatif, kemudian

dilanjutkan dengan analisis secara kualitatif yang

menafsirkan arti hasil pengolahan dan analisis data

secara statistik.

Dari rangkuman hasil pengolahan data dan disku-

si hasil penelitian yang telah diuraikan dalam Bab IV,

maka dapat disimpulkan beberapa hal pokok seperti yang

dikemukakan berikut ini :

1. Efektivitas tindakan kepengawasan Penilik Seko

lah adalah baik ditinjau secara keseluruhan,

namun dalam beberapa hal masih memerlukan pe

ningkatan, kekurangan-kekurangan tersebut anta

ra lain disebabkan karena pengalaman Kepala

Sekolah yang masih kurang dan proporsi antara

Penilik Sekolah dengan Kepala Sekolah belum
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seluruhnya berimbang.

2. Pengelolaan sekolah sudah cukup memadai walaupun

masih memerlukan pengawasan yang lebih ketat untuk

memperoleh hasil yang lebih baik, jika pengawasan

diperketat, maka pengelolaan akan meningkat.

3. Pengawasan mempunyai pengaruh langsung terhadap pe

ngelolaan, sehingga hal ini tidak boleh diabaikan

dan seorang Kepala Sekolah dalam mengelola sekolah

memerlukan pengawasan dari Penilik Sekolah agar ia

dapat mengelola sekolahnya dengan baik. Penilik Se

kolah ikut bertanggung jawab atas keberhasilan se

kolah-sekolah di bawah pengawasannya, karena ia te

lah ditugaskan untuk mengawasi sekolah-sekolah ter

sebut berdasarkan surat keputusan.

4. Seorang Kepala Sekolah harus mempunyai bermacam-

macam keterampilan antara lain yaitu : technical

skill, human skill dan managerial skill. Kepala

Sekolah adalah seorang pembuat keputusan yang me

merlukan berbagai macam informasi, setiap hari Ke

pala Sekolah berhadapan dengan berbagai macam kepu

tusan yang harus diambil dan keputusan ini sangat

erat hubungannya dengan orang lain.

5. Selain faktor pengawasan yang mempengaruhi pengelo
laan sekolah, faktor pengalaman juga ikut menunjang
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efektifnya pengelolaan sekolah, dalam hal ini seo

rang Penilik Sekolah tidak membedakan dalam melak

sanakan pengawasan antara Kepala Sekolah yang telah

berpengalaman dengan Kepala Sekolah yang masih ku

rang pengalaman, sedangkan antara Kepala Sekolah

pria dan Kepala Sekolah wanita tidak mempunyai per

bedaan yang berarti dalam mengelola sekolah.

6. Bantuan masyarakat dan orang tua murid sangat diha

rapkan untuk mencapai tujuan pendidikan, karena

anak-anak lebih lama berada dalam masyarakat (kelu-

arga) dari pada di sekolah, dengan demikian ditun

tut kerjasama yang baik antara sekolah dan orang

tua murid khususnya dan masyarakat luas pada umum

nya, sehingga terbentuknya Badan Pembantu Penye

lenggara Pendidikan (BP3). Sekolah juga mempunyai

pengaruh yang sangat besar terhadap masyarakat, se

hingga perlu kiranya sekolah memberi sumbangan mo-

riel dan spirituil kepada masyarakat dan membina

masyarakat agar dapat mengerti betapa pentingnya

pendidikan bagi kehidupan manusia.

7. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pelaksanaan

pengawasan terhadap pengelolaan sekolah pada Seko

lah Dasar Negeri di Kabupaten Aceh Utara sudah

baik dan mempunyai arti yang besar, ini dapat
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dilihat dari hasil penelitian yang mana pengawasan

tersebut telah mencapai lebih dari 50% yang baik

dan 37% yang masih kurang memuaskan.

3. Pengelolaan sekolah sudah baik, yang mana 50% telah

mempunyai nasil yang baik dan 32% masih kurang me

muaskan .

9. Dari hasil korelasi diperoleh bahwa pengaruh peng -

awasan terhadap pengelolaan sekolah sebesar 27%,

sedangkan 73% lagi dipengaruhi oleh faktor-faktor

lainnya. setelah diteliti lebih lanjut, maka salah

satu faktor yang ikut mempengaruhi pengelolaan se

kolah adalah faktor pengalaman, dari hasil peneliti

an diperoleh bahwa Kepala Sekolah yang telah beker

ja lebih dari lima tahun menunjukkan hasil yang le

bih baik dari pada Kepala Sekolah yang bekerja ku

rang dari lima tahun.

Paktor lain yang juga mempengaruhi pengelolaan se

kolah adalan faktor pengawasan, yang mana menurut

data yang diperoleh dan dibandingkan dengan surat

Keputusan nenteri Pendidikan dan Kebudayaan, bahwa

perbandingan antara Kepala oekolah dan Penilik ada

lah 15 : 1, dari hasil data, jika ditinjau secara

keseluruhan maka perbandingan antara sekolah dan

Penilik avalah 544 : 36 = 15,1 : 1, untuk ini
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telah memenuhi persyaratan, namun jika kita

tinjau satu persatu ternyata masih ada yang he~

lum mencukupi kebutuhan yang mana 24 sekolah

diawasi oleh satu orang Penilik Sekolah, hal

ini akan menyebabkan kurang mencapai sasaran

sebagaimana yang diinginkan.

10. Dari hasil perhitungan regresi diperoleh bahwa

hubungan fungsional antara pengawasan dan pe

ngelolaan sekolah berpola linear dan positif

serta mempunyai arah yang signifikan, di sini

dapat disimpulkan bahwa pengawasan terhadap pe

ngelolaan sekolah telan cukup baik, terbukti

bahwa t ., yang diperoleh dari perhitungan
m t un g

berada dalam daerah penerimaan hipotesis.

B. Rekomendasi

Setelan memperoleh hasil penelitian dan mengam

bil beberapa kesirapulan, pada akhir tesis ini penulis

aKan memberikan beberapa rekomendasi yang penulis ang-

gap oerguna untuk masa yang akan datang antara lain

yaitu :

1. Sebagaimana telah kita ketahui bahwa pengaruh

pengawasan terhadap pengelolaan sekolah seba

nyak 27% mempunyai hubungan langsung karena
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nasilnya positif, namun diharapkan pengawasan hen

daknya Id-ir: diperketat agar pengelolaan lebih me-

ningKat, :-nvan demikian hasil yang diharapkan akan

dapat diperoleh lebih baik lagi.

2. _>itinj3u secara umum, proporsi antara Penilik dan

jumlah sekolan yang diawasi sudah mencukupi kebutuh-

dn yaitu 1 : 15, tetapi apabila kita tinjau satu

persatu masih banyak kekurangan, karena perbanding

annya cerkisar antara 1 : 10 sampai dengan 1 : 24,

perbaniingan antara Penilik dan sekolah yang telah

memenuhi syarat sebanyak 70%, yaitu berkisar antara

1 : 10 sav.pai dengan 1 : 15, sedangkan 30% lagi ber

Kisar antara 1 : 16 sampai dengan 1 : 24, hal ini

nampaknya sangat mempengaruhi Kualitas dan kuanti -

tas pengawasan, dengan demikian diharapkan untuk

masa yang akan datang hendaknya jumlah penilik yang

masih kurang agar segera ditamban sesuai dengan

oroporsi yang telah diputuskan oleh Menteri Pendi

dikan dan kebudayaan.

3. Dari nasi! r.ernitungan terdapat perbedaan antara

Kepala Sekolan yang telah bekerja lebih dari lima

tahun .tar. .\epala Sekolan yang; bekerja kurang dari

lima tar.ur. , tertanaa positif, yang artinya bahwa

Kepala Sekolah yang telah bekerja lebih dari lima
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tahun mempunyai hasil yang lebih baik dari Kepala

Sekolah yang masih kurang dari lima tahun, dengan

demikian hendaknya para Kepala Sekolah belajar dari

pengalaman Kepala Sekolah lain yang telah banyak

mempunyai pengalaman dan lebih banyak mempelajari

hal-hal yang menyangkut dengan masalah pengelolaan

sekolah, Kepala Sekolah dianjurkan untuk berhubung

an ke atas, ke samping dan ke bawah, hendaknya ke-

sempatan ini dipergunakan dengan sebaik-baiknya a-

gar dapat mencapai hasil yang memuaskan.

4. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa pengawasan

yang masih sangat kurang adalah 19% dan pengelolaan

yang masih sangat kurang sebanyak 13%, masalah per

lu segera diperhatikan baik oleh Kepala Sekolah,

Penilik Sekolah, Kepala Kantor Departemen Pendidik

an dan Kebudayaan Kecamatan maupun Kepala Kantor

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten, se

hingga dapat mengusulkan penambahan Penilik Sekolah

yang masih kekurangan dan menatar para Kepala Seko

lah yang masih belum berpengalaman.

5. Kepala Sekolah fiiengkat dari seorung guru yang te

lah mempunyai pengalaman kerja sesuai dengan per -
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aturan yang berlaku (golongan II d). Walaupun pengala

man kerja sebagai seorang guru telah cukup lama, namun

belum tentu mempunyai pengalaman dalam bidang adminis

trasi pendidikan, maka kepada Kepala Sekolah diharap -

kan dapat menambah pengetahuan dalam bidang adminis

trasi pendidikan. Penambahan pengetahuan tersebut bisa

melalui perkuliahan secara formal diberbagai program

yang memungkinkan (D I dan A I), maupun dengan membaca

berbagai sumber. Dengan demikian diharapkan pengelola

an sekolah dapat ditingkatkan.

6. Penilik Sekolah diangkat dari Kepala Sekolah yang te

lah cukup berpengalaman, namun pengalaman menjadi Ke

pala Senolah y.-ng telah cukup lama belum bisa menjamin

a.Kan menjadi seorang Penilik Sekolah yang baik. Untuk

ini diharapkan kepada Penilik Sekolah, agar dapat me-

Da h pengetahuan di bidang pengawasan. Penambahan penge

tahuan ini bisa dengan cara mengikuti perkuliahan (S 1,

D 3, D 2 ataupun A III).

 




